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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. LATAR BELAKANG 

Setiap hari masyarakat Indonesia memilih sayuran untuk memenuhi 

kebutuhan gizi nya. Berbagai macam sayuran dapat memenuhi nutrisi yang 

diperlukan oleh tubuh manusia. Banyak yang menggemari sayuran dari kalangan 

bawah hingga kalangan atas. Kebutuhan yang semakin meningkat akan tetapi 

pertumbuhan pemasok sayur yang masih cenderung sama membuat semakin 

langka sayuran pada musim musim tertentu. Masalah yang seperti di atas 

membuat semakin banyak manusia yang berinovasi pada bidang agrikultur, agar 

berbagai masalah kekurangan pasokan sayuran pada pasar akan selalu terpenuhi. 

Selain itu banyaknya inovasi  dapat membuat penggunaan tenaga manusia 

semakin efisien [1]. 

Pertanian cerdas atau Smart farming merupakan pertanian dengan 

memanfaatkan platform konektifitas untuk mengumpulkan informasi, mengolah 

dan akan menghasilkan kesimpulan apa yang harus dilakukan oleh petani agar 

tanamannya tumbuh dengan efisien [2]. Teknologi tersebut menggunakan 

komputer, server, sensor (contoh: sensor status hara tanah, sensor kelembapan 

udara, suhu sekitar dan lainnya). Hal ini dapat meningkatkan efisiensi 

penggunaaan pupuk, penggunaan tenaga kerja manusia hingga meningkatkan 

hasil panen karena semua kebutuhan tanaman disuplai secara tepat. Harapannya 

petani akan menghasilkan panen yang banyak dengan kualitas tinggi. Ini akan 

meningkatkan keuntungan dari petani tersebut. 

Teknologi smart farming memiliki banyak sekali komponen yang dapat 

mendukung petani dalam mengelola tanamannya. Perangkat tersebut dapat 

mendukung pada bagian konektifitas seperti Wireless fidelity (Wifi) , Long Range 

(LoRa), Sigfox, dan lainnya. Lalu ada perangkat sensor seperti sensor kelembapan 

tanah, sensor suhu sekitar dan lainnya. Ada pula teknologi yang digunakan untuk 

mengolah citra tanaman agar dapat diproses guna mengerahui berbagai hal seperti 

adanya penyakit pada tanaman, tingkat kesegaran tanaman hingga dapat 

mengetahui tingkat kesiapan panen dari tanaman itu sendiri [3]. Dari sekian 
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banyaknya fungsi implementasi  pengolahan citra, peneliti akan membahas 

tentang pengolahan citra yang dapat digunakan untuk mengukur kesiapan panen 

dari tanaman. Hal ini akan sangat berguna oleh para petani karena secara otomatis 

dapat menentukan tanaman yang telah siap panen tanpa harus melihat langsung. 

Setelah banyak hal yang melatar belakangi permasalahan di atas, maka penelitian 

ini memiliki tema pengembangan pengolahan citra dalam komponen smart 

farming dengan judul “IMPLEMENTASI EDGE DETECTION SEBAGAI 

EKSTRAKSI FITUR CITRA TANAMAN PAKCOY UNTUK ALAT UKUR 

TINGKAT KESIAPAN PANEN”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan komponen penyusun smart farming.  Menggunakan metode 

kombinasi antara pengolahan citra dan sistem klasifikasi manual diharapkan 

memiliki luaran dapat menentukan apakah citra dari tanaman pakcoy sudah siap 

panen atau belum [4]. 

 

1.2. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang diambil oleh 

peneliti diantaranya : 

1) Bagaimana mengimplementasikan Deteksi Tepi (Edge Detection) 

sebagai ekstraksi fitur untuk tanaman? 

2) Bagaimana mengimplementasikan metode Sobel agar dapat memilah 

tanaman siap panen atau belum siap panen? 

3) Bagaimana tingkat ketepatan sistem dalam membedakan tanaman yang 

siap panen atau belum siap panen? 

 

1.3. BATASAN MASALAH 

Batasan masalah yang digunakan oleh peneliti pada skripsi ini adalah : 

1) Menggunakan objek tanaman pakcoy (Brassica rapa L.). 

2) Menggunakan citra statis. 

3) Penelitian ini hanya menggunakan metode Sobel. 

4) Program akan disimulasikan menggunakan aplikasi Matlab 2018a. 

5) Klasifikasi tanaman hanya tanaman siap panen atau belum. 
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6) Pengambilan citra diambil dari atas tanaman dengan jarak 30 cm ke 

tanah. 

7) Pengambilan citra menggunakan kamera belakang handphone dengan 

spesifikasi kamera 16 mega piksel. 

8) Citra mentah memiliki dimensi 2448 piksel x 3264 piksel 

 

1.4. TUJUAN 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1) Mengimplementasikan edge detection sebagai ekstraksi fitur untuk 

tanaman siap panen 

2) Mengimplementasikan metode Sobel dalam memilah tanaman siap 

panen 

3) Merancang sistem smart farming dengan menggunakan edge detection 

sebagai ekstraksi fitur citra sebagai alat ukur kesiapan panen 

 

1.5. MANFAAT 

Manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah adanya gambaran 

dalam penerapan pengolahan citra pada pengukuran tingkat kesiapan panen 

tanaman pakcoy. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah ekstraksi fitur 

deteksi tepi yang diharapkan dapat menentukan apakah tanaman pakcoy yang 

dimasukkan ke sistem merupakan tanaman yang siap panen atau belum. 

 

1.6. SISTEMATIKA PENULISAN 

Penelitian ini disusun dalam beberapa bab yang masing-masing bab 

memiliki pembahasan berbeda beda. Bab satu memiliki pembahasan tentang latar 

belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat, dan sistematika 

penulisan. Bab dua memiliki pembahasan tentang kajian pustaka yang berfungsi 

untuk rujukan masalah sebagai dasar dilakukannya penelitian. Kajian pustaka juga 

berisi landasan teori yang menjelaskan metode, perhitungan matematis dan 

lainnya guna mendukung teori dalam penelitian. Bab tiga berisi tentang metode 

penelitian, yang mana rancangan sistem, alat yang digunakan, hingga alur 

penelitian dijelaskan.  


